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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Sampai sekarang Indonesia masih menjadi negara yang berkembang, hal tersebut 

dikarenakan masyarakatnya yang masih belum sejahtera. Karena itu Kementerian 

Sosial Republik Indonesia dibuat. KEMENSOS sendiri memang masih belum 

bisa bekerja sepenuhnya dengan baik. Namun KEMENSOS sendiri tetapi 

berusahan sebaik mungkin untuk memperjuangkan sosial masyarakat. Visi dan 

misi dari Kementerian Sosial itu sendiri semuanya bertujuan untuk 

menyejahterahkan seluruh rakyat Indonesia. KEMENSOS juga mempunyai tugas 

untuk memperhatikan, mengayomi, peduli, dan juga melindungi seluruh rakyat 

yang membutuhkan pertolong dari pemerintahan. 

 Pada tahun 2020 lalu Kementerian Sosial Republik Indonesia juga 

mengalami permasalahan mengenai korupsi bansos (bantuan sosial). Hal tersebut 

juga bukanlah yang pertama kali bila ditelusuri lebih lanjut kedalam sejarah yang 

dimiliki oleh KEMENSOS. Karena hal tersebut masyarakat mulai meragukan dan 

mulai tidak mempercayai Kementerian Sosial sebagai lembaga Kementerian. 

 Selama proses perancangan revitalisasi brand Kementerian Sosial 

Republik Indonesia ini penulis menggunakan teori yang ditulis oleh Alina 

Wheeler dalam bukunya yang berjudul Designing Brand Identity (2018) yaitu 

adalah conducting research, clarifyingstrategy, designing identity, creating 

touchpoints dan managing assets. 
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Semua perancangan yang sudah dibuat pada KEMENSOS RI ini dibuat 

menjadi sebuah buku panduan visual grafis atau yang disebut graphic standard 

manual. Diharapkan dengan diciptakannya visual yang baru ini KEMENSOS bisa 

hadir menjadi lebih peduli, terstruktur, konsisten, sederhana namun mempunyai 

ciri khas yang baik. 

5.2. Saran 

Saran yang diberikan oleh penulis kepada peneliti lain yang ingin melakukan 

revitalisasi terhadap brand sosial terkhususnya kepada sebuah lembaga negara 

seperti Kementerian Sosial Republik Indonesia  adalah sebagai berikut: 

1. Penulis menyarankan untuk melakukan riset dengan jelas dan juga mencari 

tahu fenomena yang diteliti secara mendalam, mencari melalui berbagai 

macam platform, dalam hal tersebut melakukan observasi, kuesioner dan 

juga wawancara adalah suatu hal wajib. Setelah itu data yang didapatkan 

diolah kembalik untuk menjadi sebuah inti dari kreatif yang berbentuk 

mindmapping dan juga brainstorming yang berguna untuk mengembangkan 

banyak ide kedalam visual. 

2. Penulis juga harus mengerti inti dari permasalahan, juga mengapa 

revitalisasi brand adalah sebuah solusi atau cara yang tepat untuk 

menyelesaikan permasalahan tersebut. 

3. Penulis juga harus mengetahui bahwa dari sebuah perancangan identitas 

visual ini tidaklah berhenti dan juga selesai sampai dengan perancangan 

logo saja. penulis juga harus mengerti bahwa sebuah perancangan logo 
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hanyalah awalan dari sebuah proses perancangan identitas visual yang akan 

dibuat.  
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